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Cegah Penyakit Jantung Koroner 
dengan Pola Hidup Sehat
Faktor risiko penyakit jantung koroner 
ada yang bisa dimodifi kasi. 

fi kasi. Faktor risiko penyakit 
jantung koroner dapat berupa 
faktor risiko yang tidak dapat 
dimodifi kasi dan faktor risiko 
yang dapat dimodifi kasi. 

Faktor-faktor yang tidak 
dapat dimodifikasi berupa 
usia dan jenis kelamin. Azlan 
menyebutkan laki-laki lebih 
berisiko dibandingkan wanita 
dengan usia yang sama sebe-
lum menopause, dan menjadi 
sama atau bahkan lebih tinggi 
risikonya pada perempuan 
setelah menopause.

Tak hanya itu, faktor lain-
nya meliputi riwayat keluarga 
dengan serangan jantung yang 
meninggal pada usia yang 
lebih muda (laki-laki di bawah 
55 tahun, wanita di bawah 65 
tahun). Sementara itu, faktor 

risiko yang dapat dimodifi kasi 
meliputi obesitas, merokok, 
kurangnya aktivitas fi sik, kon-
sumsi alkohol berlebih, kadar 
lemak berlebih (dislipidemia), 
serta stres yang berlebihan.

“ Pa d a  m e r e k a  y a n g 
hipertensi, misalnya, maka 
pengecekan tekanan darah 
harus dilakukan secara rutin 
per tiga bulan,” jelas Azlan.

Langkah berikutnya adalah 
menjauhi rokok. Para perokok 
yang tidak ingin terkena penya-
kit jantung koroner diminta 
untuk mencari kebiasaan lain 
pada waktu senggang, me-
nyibukkan diri dengan kegiatan 
yang bermanfaat, serta beru-
saha menjauh dari lingkungan 
perokok.

Rajin melakukan aktivitas 
fi sik juga salah satu upaya me-
lindungi diri dari penyakit jan-
tung koroner. Azlan menganjur-
kan untuk melakukan aktivitas 
fi sik dengan intensitas sedang 

dan bersifat aerobik seperti jog-
ging, berenang atau bersepeda, 
dengan minimal 30 menit per 
sesi Latihan selama minimal 
lima hari dalam seminggu un-
tuk mendapatkan Kesehatan 
jantung yang adekuat.

Kemudian, diet dengan 
makanan seimbang. “Pola 
makan yang dianjurkan berupa 
Diet Mediterania,” katanya.

Dia menjelaskan Diet 
Mediterania adalah diet yang 
diadaptasi dari pola makan 
penduduk kawasan Medit-
erania. Sebagian besar menu-
nya berfokus pada konsumsi 
sayuran, buah-buahan, biji-bi-
jian, dan lemak sehat. Kurangi 
asupan garam dengan batas 
maksimal satu sendok teh ga-
ram untuk 24 jam porsi makan.

Hindari makanan dengan 
lemak jenuh, jenis lemak yang 
umumnya berasal dari hewan. 
Beberapa jenis makanan yang 
mengandung lemak jenuh di 

JAKARTA (IM) - Dokter 
jantung dr Azlan Sain, Sp.JP 
dari RSUD Kabupaten Indra-
mayu mengimbau masyarakat 
untuk menjalani pola hidup 
sehat demi mencegah kejadian 
penyakit jantung koroner. Ia 
mengatakan, tubuh sehat salah 
satunya diperoleh melalui rutin 
melakukan cek kesehatan.

“Pertama adalah cek kes-
ehatan secara rutin,” kata de 
Azlan kepada wartawan, Rabu 
(12/10).

Azlan mengatakan pemer-
iksaan kesehatan teratur dian-
jurkan, terutama untuk orang-
orang yang punya salah satu 
dari faktor risiko penyakit 
jantung koroner, khususnya 
faktor risiko yang bisa dimodi-
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SAMBUNGAN DARI HAL 1
Indonesia Tengah Hadapi “Perfect Storm”,...

antaranya daging merah, dag-
ing unggas, dan produk olahan 
susu, seperti mentega, keju, 
dan es krim.

Jangan lupa untuk istirahat 
dengan durasi tujuh hingga 
sembilan jam per hari untuk 
mencegah kejadian penyakit 
jantung dan pembuluh darah 
serta mengelola stres. Stres 
yang berlebih dapat men-
stimulasi saraf  simpatis, suatu 
persarafan pada tubuh yang 
meningkatkan denyut dan 
kerja jantung. Ketika saraf  
ini terstimulasi terus menerus 
akibat stres yang berkepanjan-
gan, maka beban kerja jantung 
menjadi lebih berat.

“Anda harus bisa menga-
tur waktu istirahat, waktu di 
rumah, waktu dengan keluarga 
, atau waktu dengan teman-
teman Anda dengan proporsi 
yang seimbang agar tidak men-
jadi stres,” tutup Azlan. tom

skenario terburuk ke depan-
nya, masyarakat juga harus 
mempersiapkan diri masing-
masing untuk menghadapi 
perfect storm ini.

Luhut memberi contoh 
bahwa dirinya sejak bebera-
pa waktu lalu sudah mena-
nam beberapa bahan pangan 
di rumahnya sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan pangan 
keluarganya. 

“Seperti saya, di rumah 

berlangsung, Luhut bilang, 
apapun dapat terjadi di dunia 
sehingga ketidakpastian yang 
saat ini masih terjadi dapat 
berdampak lebih parah lagi. 
Belum tentu Indonesia masih 
dapat bertahan 
“Kita harus waspada. Kita 
beruntung ekonomi kita pada 
posisi yang sangat baik. Tapi, 
anything could happen kalau 
kita juga tidak hati-hati,” ucap 
Luhut.

“Kita mugkin salah satu 
negara yang terbaik pada hari 
ini. Tapi sekali lagi, kita tidak 
boleh jumawa di situ. Karena 
ya apa saja dalam 6 bulan ini 
bisa terjadi,” nya menambah-
kan.

Lakukan Mitigasi   
Setelah acara tersebut, 

Luhut mengatakan, meski 
pemerintah sudah berupaya 
melakukan mitigasi atas segala 

saya walaupun di Kuningan 
nanam juga cabai, bawang 
paling tidak buat kebutuhan 
kami dan cucu. Ini sudah jalan 
berapa lama,” ungkap Luhut.

Sebab menurutnya, upaya 
mitigasi yang kecil ini dapat 
bermanfaat besar jika sewaktu-
waktu terjadi inflasi pangan 
atau kekurangan bahan pan-
gan. 

Pasalnya, tidak ada satupun 
yang dapat menebak kapan 

ketidakpastian ini akan bera-
khir karena justru saat ini po-
tensinya malah semakin buruk.

“Jadi kalau kita semua 
lakukan itu, kita tidak akan 
kekurangan, paling tidak ada 
beberapa basic need yang 
kita butuhkan. Tapi sekarang 
beras ya, memang sampai 
hari saya kira masih sangat 
cukup, tapi kan ini eng-
gak tahu berapa lama,” ujar 
Luhut. mar

Puncak Kasus Gangguan Ginjal Akut pada 
Anak Diprediksi Terjadi pada September Lalu

JAKARTA (IM) - Ket-
ua Pengurus Pusat Ikatan 
Dokter Anak Indonesia 
(IDAI) Piprim Basarah 
Yanuarso memperkirakan 
puncak kasus gangguan gin-
jal akut sudah terjadi pada 
September lalu. Karena, 
pada Oktober telah terjadi 
penurunan kasus.

Hingga 10 Oktober, 
ada 14 cabang IDAI yang 
melaporkan kasus gang-
guan ginjal akut misterius 
dengan jumlah total 131. 
Sebelumnya pada Agustus, 
ada sebanyak 35 kasus. Satu 
bulan kemudian, yakni pada 
September terjadi penam-
bahan menjadi 71 kasus.

“Oleh karena itu, ini 
masih perlu terus kita dala-
mi, yang jelas angka kema-
tiannya cukup tinggi. Tetap 
waspada tapi tidak perlu 
panik berlebihan,” tegas 
Piprim dalam konferensi 
pers secara daring, Selasa 
(11/10).

Sekretaris Unit Kerja 
Koordinasi (UKK) Ne-
frologi IDAI Eka Laksmi 
Hidayati menambahkan, se-
jak Agustus 2022, pihaknya 
melihat ada lonjakan kasus 
anak-anak yang dibawa ke 
rumah sakit dengan kelu-
han gangguan ginjal akut 
misterius. Menurutnya pe-
nyakit gangguan ginjal akut 
misterius ini sama seperti 
hepatitis akut misterius yang 
belum diketahui penye-
babnya.

“Jadi gangguan gin-
jal akut misterius itu pasti 
merupakan kondisi yang 
ada penyebabnya. Pada 
anak-anak ini kami tidak 
menemukan penyebab 
yang biasanya timbul. Yang 
sering terjadi, gangguan 
ginjal akut misterius itu 
biasanya efek dari kehilan-
gan cairan atau kekurangan 
cairan dalam waktu yang 
singkat,” terangnya.

Gejala yang muncul, 
menurutnya seringkali di-
barengi dengan beberapa 
penyakit lain, seperti saat 
diare, anak akan kehilangan 

cairan sehingga mengalami 
dehidrasi hebat. Gangguan 
ginjal akut misterius ini dapat 
pula terjadi pada anak yang 
mengalami pendarahan hebat 
atau dengue hebat.

“Nah kondisi-kondisi 
seperti itu, di mana terjadi 
kekurangan cairan yang masuk 
ke ginjal maka itu akan menye-
babkan gangguan ginjal akut 
misterius. Ada juga yang sering 
menjadi penyebab adalah in-
feksi yang berat.”

Namun, pada anak-anak 
yang menjadi pasien gangguan 
ginjal akut misterius sekarang 
ini, tidak ada alasan atau penye-
bab yang jelas yang dikeluhkan 
sebelum terjadi gangguan 
ginjal akut. Bahkan, dalam 
wawancara dengan beberapa 
orang tua, mengeluhkan ad-
anya penurunan jumlah urine 
pada anak.

“Dalam wawancara den-
gan orangtuanya ini tidak 
jelas dan cenderung tiba-tiba 
mengalami penurunan jum-
lah urine. Jadi kami belum 
mendapatkan penyebabnya,” 
terangnya.

IDAI telah melakukan 
investigasi data secara lengkap 
penyebab gangguan ginjal akut 
misterius. Namun, menurut 
Eka, berdasarkan data yang 
didapat belum mengarah ke 
satu titik. Padahal, investigasi 
dilakukan secara lengkap.

“Sejauh ini kami tidak 
mendapatkan data yang kon-
sisten yang mengarah pada 
penyebab anak-anak ini men-
galami gejala gangguan ginjal 
akut misterius ini,” kata dia.

Sementara itu, Menteri Ke-
sehatan Budi Gunadi Sadikin 
menuturkan bahwa tim ke-
dokteran RSCM sudah turun 
untuk menganalisa penyakit 
mendadak tersebut. “Sedang 
diteliti dokter-dokter RSCM,” 
kata Budi di Istana Presiden 
Jakarta, Selasa (11/10).

Budi mengaku, dirinya 
sudah mendengar bahwa ada 
kesimpulan penelitian soal 
kasus gangguan ginjal akut 
misterius pada anak. Pemerin-
tah akan mengumumkan pada 
pekan ini. tom

WNI Pukuli Pramugara Turkish Airlines,...
penumpang yang geram. Dia 
bahkan mengalami sejumlah 
luka akibat dibogem sesama 
penumpang. “Akibat pemukulan 
kepada crew atau pramugara itu, 
memancing amarah penumpang 
lainnya untuk memukul pelaku 
yang mabuk sampai mengalami 
luka-luka,” ujar Zulpan, Rabu 
(12/10).

Atas kejadian itu, pihak 
maskapai memutuskan untuk 
langsung menurunkan WNI 
bersangkutan karena menjadi 
penyebab keributan. Pelaku 
mengakhiri penerbangannya 
di Bandara Kualanamu, Su-

matera Utara. “Karena terjadi 
kegaduhan di atas pesawat, 
kemudian pesawat Turkish 
Airlines menurunkan Penump-
ang WNI yang luka di Bandara 
Kualanamu,” kata Zulpan.

Untuk diketahui, keribu-
tan di dalam pesawat Turk-
ish Airlines TK 56 itu terjadi 
pada Selasa (11/10)kemarin. 
Akibatnya, pesawat tersebut 
mengalami keterlambatan tiba 
di Bandara Soekarno Hatta. 
Peristiwa itu juga berimbas pada 
keterlambatan keberangkatan 
pesawat dari Terminal 3 Bandara 
Soekarno-Hatta menuju Turki.

“Informasi dari petugas 
Turkish Airlines di Bandara 
Soekarno-Hatta bahwa de-
layed terjadi karena adanya 
penumpang WNI di pesawat 
Turkish Airlines yang mabuk, 
kemudian memukul crew atau 
pramugara,” ujar Zulpan.

Berdasarkan hasil peny-
elidikan sementara, pelaku 
memukul pramugara karena 
tak terima diminta tertib se-
lama di dalam pesawat.

Diduga pelaku dalam 
kondisi mabuk itu justru mere-
spons permintaan pramugara 
dengan tindakan kekerasan.

“Saat di pesawat diminta 
tertib oleh crew atau pramug-
ara, namun tidak mau. Akhir 
melakukan pemukulan kepada 
pramugara,” kata Zulpan.

Se te l ah  menur unkan 
pelaku, Pesawat Turkish Air-
lines TK 56 itu kembali ter-
bang dan tiba di Bandara 
Soekarno-Hatta sekitar pukul 
19.05 WIB, satu jam lebih lama 
dari perkiraan jadwal tiba.

“Pesawat melanjutkan per-
jalanan menuju ke Jakarta dan 
tetap landing di Bandara Soek-
arno-Hatta. Namun berdasar-
kan data manifes berkurang 

satu orang penumpang,” ung-
kap Zulpan.

Saat ini penumpang WNI 
tersebut masih dirawat di 
Klinik Kesehatan Pelabuhan 
Kualanamu, untuk selanjut-
nya dimintai keterangan. Se-
mentara itu, pesawat Turkish 
Airlines TK 56 yang men-
galami keterlambatan sudah 
kembali terbang ke Turki pada 
Selasa malam.  “Keberangka-
tan pesawat Turkish Airlines 
yang seharusnya pukul 21.05 
WIB pun berubah menjadi 
pukul 22.05 WIB,” terang 
Zulpan. mar

Sering Nyabu di PN Rangkasbitung,...
puluh) tahun dan pidana denda 
maksimum sebagaimana dimak-
sud pada ayat (1) ditambah 1/3 
(sepertiga).

Sebagaimana diketahui, ha-
kim Yudi Rozadinata dan Danu 
Arman  ditangkap pada 17 Mei 
2022. BNN Banten awalnya 
menangkap pegawai PN Rang-
kasbitung yang disuruh membeli 
sabu lewat paket ekspedisi. Dari 
penangkapan itu, BNN Banten 
menangkap Dani di ruang kerja 
pengadilan.

Malamnya, ketiganya pesta 
narkoba di rumah Yudi di Pe-
rumahan Syariah Green Valey, 
Lebak. Saksi Firman Nugraha 

dari BNN Banten mengungkap-
kan bahwa terdakwa hakim PN 
Rangkasbitung Yudi Rozadinata 
sudah sering menggunakan nar-
koba jenis sabu. Bahkan terda-
kwa nyabu bersama hakim lain, 
yaitu Danu Arman dan pegawai 
bernama Raha Adonia Siagian, 
di pengadilan seusai jam kerja 
atau seusai sidang.

“(Nyabu) di tiga lokasi aja, di 
kantor, di rumah Yudi, di rumah 
masing-masing. Kalau sama-
sama itu sering di kantor,” kata 
Firman di hadapan hakim yang 
diketuai Nurhadi di PN Serang, 
Rabu (12/10).

Nyabu di kantor itu pen-

gakuan terdakwa sudah berkali-
kali. Pengakuan mereka, peng-
gunaan sabu dilakukan usai jam 
kerja. “Udah berkali-kali, Pak, 
setelah jam kerja, kalau nggak 
kerja, hari libur,” ucapnya.

Ia mengatakan barang yang 
dipesan terdakwa dari Wisnu 
Wardana di Medan. Yudi me-
mang memesan untuk sabu 
kurang lebih 20 gram untuk 
dikonsumsi bersama Danu dan 
Raha Adonia Siagian.

“Pemesannya Pak Yudi, dia-
tur sama Yudi, karena yang lain 
ketika ditanya bahwa semuanya 
itu tergantung Pak Yudi, barang 
tersebut tidak keluar, hanya 

dikonsumsi bertiga, itu bertiga 
aja, nggak ada barang yang di-
jual,” ujarnya.

Saat  ditangkap, terdakwa 
Yudi memang mengungkap 
bahwa ada hakim lain di PN 
Rangkasbitung yang menggu-
nakan sabu. Ia menunjuk Danu 
dan setelah diperiksa ditemukan 
bong. “’Pak, itu temen saya juga 
sama-sama make, Pak Danu’, 
digeledah barang di tasnya, bong 
itu,” ujarnya.

Tidak lama setelah diamank-
an pada 17 Mei 2022 pukul 10.00 
WIB, ketiga orang itu dites urine. 
Hasilnya juga positif.

“Kencing semua, hasilnya 

positif,” katanya.
Setelah dites positif, terda-

kwa mengaku mereka bertiga 
terakhir menggunakan pada 
Sabtu atau 14 Mei.

“Terakhir pemakaian, Danu 
sama Yudi hari Sabtu, ditangkap 
kan hari Selasa, makanya posi-
tif,” katanya.

“Makai dimakan, yang tera-
khir?” tanya majelis.

“Pak Yudi sama Danu di 
rumah Pak Yudi. Abis Magrib 
atau abis Isya aja waktu itu. 
Pokoknya hari Sabtu terakhir 
itu, kalau Raja terakhirnya itu, 
dia sendirian,” tegas saksi men-
jawab. mar

Bocah 1 Tahun Transplantasi Usus...
(11/10), sebagaimana  dikutip 
Reuters. Bayi, Emma, telah didi-
agnosis dengan gagal usus ke-
tika dia baru berusia satu bulan 
karena ususnya terlalu pendek, 
dan kesehatannya dengan cepat 
memburuk sampai menerima 
transplantasi multivisceral.

Selain usus, Emma juga 
mendapatkan hati, lambung, 
limpa, dan pankreas baru.

“Kabar baiknya adalah 
bahwa hidup terus berjalan, 
bahwa Emma sangat berani dan 
membuktikan setiap hari bahwa 
dia ingin terus hidup,” kata ibu-
nya kepada wartawan. Dia pun 
berterima kasih kepada keluarga 
pendonor dan para dokter. Dia 
mengatakan Emma sekarang 
berusia 17 bulan. Donasi asistol 
dilakukan dari orang yang su-

dah meninggal setelah dokter 
memastikan tidak adanya fungsi 
detak jantung dan pernapasan.

 Organ-organ donor kemu-
dian diawetkan secara artifi sial 
- meskipun kekurangan darah 
beroksigen - melalui sistem 
yang dikenal sebagai Extracor-
poreal Membrane Oxygenation 
(ECMO). Yang membuat kasus 
Emma istimewa adalah sulitnya 

menjaga usus dari donasi asis-
tol karena karakteristik organ 
pencernaannya.

Sebagian besar organ yang 
ditransplantasikan berasal dari 
donor yang menderita kematian 
otak tetapi tetap memiliki detak 
jantung, karena ini menjaga 
organ tetap utuh.

Namun, sejak perkemban-
gan donasi asistol modern, 

popularitas teknik ini telah 
berkembang menjadi sekitar 
sepertiga dari semua donasi 
di Spanyol. Menurut data ke-
menterian kesehatan Spanyol, 
Spanyol adalah pemimpin global 
dalam transplantasi organ, dengan 
lebih dari 102 di antaranya per juta 
penduduk dilakukan pada 2021, 
tingkat yang hanya dilampaui oleh 
Amerika Serikat (AS). osm

Saling Lempar Tanggung Jawab,...
keselamatan yang maksimum,” 
ujarnya.

Sikap saling lempar tang-
gung jawab ini menjadi  perha-
tian Tim Gabungan Indepen-
den Pencarian Fakta (TGIPF) 
dalam mencari akar perma-
salahan untuk merumuskan 
rekomendasiyang dibahas, 
Rabu (12/10).

“Terkait adanya saling 

lempar tanggungjawab an-
tara PSSI, PT LIB, Panpel, 
dan Host Broadcaster dalam 
Tragedi Kanjuruhan, ini 
menjadi salah satu perhatian 
TGIPF untuk mencari akar 
masalahnya sebagai bahan utk 
menyusun rekomendasi,” kata 
Mahfud.

Temuan TGIPF akan diu-
mumkan setelah melaporkan 

kepada Presiden Joko Widodo 
(Jokowi). 

Hal itu dilakukan karena 
pembentukan tim tersebut di-
landaskan Keputusan Presiden 
Nomor 19 Tahun 2022 tentang 
TGIPF Peristiwa Stadion Kan-
juruhan Malang.

Rekomendasi Tim Gabun-
gan Independen Pencarian 
Fakta (TGIPF) Kanjuruhan 

belum dikeluarkan, masih akan 
didiskusikan hari ini.

 Tapi bahwa terjadi saling 
menghindar dari tanggung-
jawab operasional lapangan 
antara pihak federasi, penge-
lola liga, panitia pelaksana, 
pihak keamanan, hingga pe-
nyelenggara siaran, menjadi 
bukti bahwa penyelengaraan  
Liga Sepakbola Nasional 

agak kacau. 
Membahayakan bagi dunia 

persepakbolaan kita.
Nyawa manusia dibuat 

pertaruhan karena tak ada 
jaminan keselamatan yang 
maksimum,  kata Mahfud.

 Rencananya, TGIPF akan 
menyerahkan laporan kepada 
Presiden Jumat atau Senin 
mendatang. mar

Mantan KSAU Agus Disebut Dapat Jatah...
orang lain, yakni Agus Supriatna 
sebesar Rp 17.733.600.000,” 
kata Jaksa Penuntut Umum 
KPK Arief  Suhermanto, saat 
membacakan surat dakwaannya 
di Pengadilan Tindak Pidana 
Korupsi (Tipikor) Jakarta Pusat, 
Rabu (12/10).

Dalam dakwaan disebut, Irfan 
melakukan tindak korupsi itu ber-
sama sejumlah orang yakni, Agus 
yang juga menjabat sebagai Kuasa 
Pengguna Anggaran (KPA) tahun 
2015-2017. Kemudian Leonardo 

sebagai Head of Region Southeast 
Asia,  Lorenzo Pariani menja-
bat sebagai Helicopter Division 
AgustaWestland Products. Lalu,  
Bennyanto Sutjiadji menjabat se-
bagai Direktur Lejardo Pte Ltd, 
dan Heribertus Hendi Haryoko 
yang menjabat sebagai Kepala 
Dinas Pengadaan Angkatan 
Udara (KADISADA AU).

Jaksa mendakwa Irfan ber-
sama dengan Agus dan yang 
lainnya telah melakukan atau 
turut serta melakukan perbua-

tan secara melawan hukum 
berupa pengaturan spesifi kasi 
teknis pengadaan helikopter 
angkut AW 101. Kemudian, 
mereka juga mengatur proses 
pengadaan dan helikopter AW 
101 dan menyerahkan barang 
hasil pengadaan helikopter AW 
101 yang tidak memenuhi spe-
sifi kasi.

Dalam dakwaan itu, Jaksa 
menyebut uang Rp 17,7 miliar 
yang diberikan kepada Agus 
sebagai uang komando.

“Serta memberikan uang 
sebesar Rp17.733.600.000 se-
bagai Dana Komando (DK/
Dako) untuk Agus Supriatna 
selaku Kepala Staf  Angka-
tan Udara (KASAU),” kata 
Jaksa Arief. BMenurut Jaksa, 
uang tersebut diambil dari pem-
bayaran kontrak termin per-
tama. Selain memperkaya Agus, 
dalam dakwaan itu, Irfan juga 
disebut memperkaya diri sendiri 
sebesar Rp 183.207.870.911,13; 
korporasi AgustaWestland 

29.500.000 dolar AS atau Rp 
391.616.035.000; serta perusa-
haan Lejardo. Pte.Ltd., sebesar 
10.950.826,37 dolar AS atau Rp 
146.342.494.088,87.

Jaksa juga menyebut per-
buatan Irfan dan yang lainnya 
membuat negara mengalami 
kerugian sebesar Rp 738,9 miliar. 
“Merugikan keuangan negara 
atau perekonomian negara yaitu 
merugikan keuangan negara 
sebesar Rp 738.900.000.000,” 
ujar Jaksa Arief. mar

SAMBUNGAN
‘Mobil Terbang’ RRT 

 Lakukan...
delapan baling-baling - dua 
di setiap sudut kendaraan.)

Uji terbang tak berawak 
selama 90 menit pada Senin, 
(1010) di Dubai digam-
barkan oleh pabrikannya 
sebagai “basis penting un-
tuk mobil terbang generasi 
berikutnya.”

“Kami membuat lang-
kah-demi-langkah (bergerak) 
ke pasar internasional,” kata 
Minguan Qiu, manajer umum 
Xpeng Aeroht.

“Pertama kami memilih 
kota Dubai karena Dubai 
adalah kota paling inovatif  di 
dunia.” osm
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